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Minggu II (7 Desember – 11 Desember 2015)  
Pada perdagangan pekan kedua Deseember 2015, harga kakao, seperti yang terlihat pada 
chart di bursa NYBoT terlihat masih melemah dalam kisaran tipis. Demikian juga di pasar spot 
Makassar pada awal pekan, Senin (7/12), harga kakao diperdagangkan pada posisi Rp 37.270 
per kg dan kemudian melemah hingga pada perdagangan Jum’at (11/12) berada pada posisi 
Rp 37.700 per kg. Di bursa berjangka New York, pada awal pekan, harga berada pada level 
US$ 3.390 per ton, kemudian melemah ke posisi US$ 3.347 per ton. 
 
Padahal pada akhir pekan sebelumnya, harga kakao berjangka di bursa New York mengalami 
retreat. Menguatnya mata uang US$ kembali menekan harga kakao. Penguatan kurs US$ 
didorong hasil data pekerjaan AS yang positif, memberikan sinyal kuat akan dinaikkannya suku 
bunga AS pada akhir tahun 2015 ini. Probabilitas kenaikan suku bunga AS naik menjadi sekitar 
70% pada Jumat, dari 58% sehari sebelumnya, berdasarkan perdagangan dana berjangka 
yang dilacak oleh CME Group. 
 
Namun pada perdagangan Selasa (8/12), harga kakao di pasar spot Makassar kembali 
menguat signifikan. Tercatat, harga kakao di Makassar berada pada level Rp 37.650 per kg dari 
hari sebelumnya Rp 37.270 per kg. Kenaikan harga kakao dalam negeri dipicu kenaikan harga 
kakao di bursa dan pasar spot internasional. 
 
Sentimen kenaikan harga berasal dari hambatan distribusi dan kekuatiran hasil panen di Pantai 
Gading. Sehingga harga kakao telah melanjutkan penguatan setelah eksportir memperkirakan 
bahwa kedatangan biji kopi mingguan di Pantai Gading terus menurun, memicu kekhawatiran 
bahwa cuaca kering mungkin telah menekan produksi sebelumnya. 
 
Menurut laporan Reuters, dilaporkan bahwa petani di Pantai Gading mengatakan bahwa hujan 
ringan dan angin Harmattan kering di sebagian besar wilayah utama penanaman kakao negara 
yang terjadi pekan sebelumnya dapat menghambat pertumbuhan tanaman utama jika tren ini 
terus berlanjut. 
 
Sehingga, di akhir perdagangan Selasa, harga kakao berjangka kontrak pelepasan Maret 2016 
yang merupakan kontrak paling aktif, terpantau ditutup dengan membukukan peningkatan. 
Harga komoditas tersebut ditutup naik sebesar 27 dollar atau 0,80 persen pada posisi US$ 
3.417  per ton. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Rabu (9/12), harga kakao berjangka ICE Futures kembali 
tertekan tajam. Harga mengalami tekanan paling tinggi dalam lebih dari setahun, setelah 
kesibukan order jual pagi memicu pemutus sirkuit yang dihentikan sebentar dalam 
perdagangan. Sehingga tekanan kisaran US$ 100 dalam hitungan detik memicu perdagangan 
dihentikan selama 30 detik, dan memicu spekulasi bahwa dana komoditas mungkin telah 
melikuidasi posisi. 
 
Hingga Rabu sore, harga kakao berjangka untuk kontrak pelepasan Maret 2016 yang 
merupakan kontrak paling aktif terpantau ditutup dengan membukukan pelemahan tajam. Harga 
komoditas tersebut ditutup turun sebesar -101 dollar atau -2,96 persen pada posisi US$ 3.316 
per ton. 
 



Sementara itu, pada perdagangan Kamis (10/12), harga kakao di dalam negeri pun terseret 
turun dipicu tekanan harga kakao pada Rabu sebelumnya. Terpantau, harga kakao di pasar 
spot Makassar, pada Kamis sore terlihat berada pada Rp37.346 per kg. 
 
Namun, terpantau harga kakao berjangka ICE Futures kembali bergerak naik. Sentimen 
kenaikan harga masih berasal dari ancaman penurunan produksi akibat serangan nagin 
Harmattan. Serangan angin Harmattan bisa mengeringkan bibit kakao, situasi ini menandakan 
produksi yang buruk terhadap dua produsen kakao terbesar di dunia, Pantai Gading dan 
Ghana. 
 
Mengonfirmasi ulasan Charles York, ahli meteorologi utama di Badan Meteorologi Ghana juga 
mengatakan kepada Bloomberg bahwa cuaca kering telah "sangat parah dari awal dan bisa 
membatalkan pertumbuhan awal buah kakao." Angin membawa cuaca dingin dan kering ke 
Afrika Barat, dimana tanaman kakao termasuk yang berpotensi menjadi rusak dengan hujan 
biasanya jatuh di bawah rata-rata. Harga kakao, sudah naik 17 persen tahun ini, bisa 
mendapatkan dorongan lebih lanjut dari angin Harmattan. 
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Hingga pada akhir pekan, Jumat (11/12), harga kakao berjangka mengalami tekanan jual Harga 
komoditas bahan baku cokelat tersebut turun akibat kekhawatiran mengenai penurunan  
permintaan. Penurunan permintaan terlihat dari volume perdagangan yang lebih kecil 
dibandingkan volume perdagangan pada hari-hari sebelumnya. Tercatat volume perdagangan 
pada kamis kemarin 11.969. Pada perdagangan Rabu tercatat volume perdagangan 16.360, 
bahkan sebelumnya pada Selasa tercatat 28.653. Para pedagang memperkirakan terjadi 
penurunan permintaan. 
 
Sehingga di akhir perdagangan Jum’at harga kakao berjangka kontrak pelepasan Maret 2016 
yang merupakan kontrak paling aktif terpantau ditutup dengan membukukan penurunan. Harga 
komoditas tersebut ditutup melemah sebesar -24 dollar atau -0,71 persen pada posisi US$ 
3.347 per ton.  


